
Penjelasan : 

Beredar video yang memperlihatkan prajurit 

TNI sedang melakukan serangan berupa 

roket dan rudal. Dalam video terdapat narasi 

yang menyebut bahwa serangan tersebut 

dipancarkan ke Malaysia yang menyebabkan 

korban jiwa.

Dilansir dari merdeka.com, klaim video TNI 

tingkatkan serangan jarak jauh ke Malaysia 

adalah hoaks. Faktanya, video tersebut 

merupakan hasil suntingan yang 

menggabungkan beberapa video latihan TNI, 

bukan serangan jarak jauh ke Malaysia 

seperti yang beredar. Naskah yang dibacakan 

pengisi suara juga merupakan hasil 

suntingan dari teks berita yang menjelaskan 

tentang situasi perang Rusia dengan Ukraina.
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Hoaks

1. [HOAKS] Video TNI Tingkatkan Serangan Jarak Jauh 
ke Malaysia

Link Counter :

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-video-tni-serang-malaysia-ini-faktan
ya.html 

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1825/keliru-video-tni-tingkatkan-serangan-jarak-jauh-hing
ga-malaysia 

- https://www.tribunnews.com/internasional/2022/07/17/mulai-tingkatkan-serangan-jarak-ja
uh-rusia-tembakkan-rudal-dan-roket-ke-kiev 

-
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https://www.tribunnews.com/internasional/2022/07/17/mulai-tingkatkan-serangan-jarak-jauh-rusia-tembakkan-rudal-dan-roket-ke-kiev


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan video dengan klaim narasi yang 

menyebut bahwa negara bagian Malaysia yang terletak di Pulau Kalimantan, yakni 

Sabah dan Sarawak telah berpisah dari Malaysia. Disebutkan pula bahwa kedua wilayah 

tersebut bergabung dengan Indonesia.

Dilansir dari cekfakta.tempo.co, klaim Sabah dan Sarawak telah berpisah dari Malaysia 

dan resmi bergabung dengan Indonesia adalah keliru. Adapun video pada unggahan 

tersebut merupakan potongan video dari peristiwa yang berbeda. Diketahui sampai 

saat ini, Sabah dan Sarawak masih merupakan negara bagian Federasi Malaysia. Usulan 

Referendum Sabah dan Sarawak sejauh ini masih merupakan wacana dan isu yang 

diperbincangkan. Namun, belum ada keputusan Pemerintah Malaysia terkait wacana 

tersebut. 
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Hoaks

2. [HOAKS] Pisah dari Malaysia, Sabah dan Sarawak 
Resmi Gabung dengan Indonesia

Link Counter :

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1826/keliru-video-pisah-dari-malaysia-sabah-dan-sarawak-
resmi-gabung-dengan-indonesia

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/08/03/210255482/hoaks-sabah-dan-sarawak-
pindah-dari-malaysia-resmi-gabung-indonesia 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah video di media sosial yang mengklaim bahwa sejumlah atlet meninggal 
dunia karena terkena Sudden Arrhythmic Death Syndrome (SADS) atau kematian yang 
terjadi secara tiba-tiba akibat serangan jantung setelah divaksin Covid-19. 

Dilansir dari liputan6.com, klaim sejumlah atlet meninggal dunia karena terkena Sudden 
Arrhythmic Death Syndrome (SADS) atau kematian yang terjadi secara tiba-tiba akibat 
serangan jantung setelah divaksin Covid-19 adalah tidak benar. Faktanya, Direktur Asosiasi 
Penelitian Aritmia Jantung di Medstar Heart dan Vascular Institute Washington Cyrus 
Hadadi menyebutkan tidak ada bukti valid bahwa SADS disebabkan oleh vaksin Covid-19. 
Yayasan SADS di Amerika Serikat juga mengeluarkan pernyataan resmi bahwa tidak ada 
bukti yang menunjukkan jika salah satu vaksin Covid-19 yang tersedia menyebabkan orang 
memiliki kondisi SADS atau membuat kondisi SADS pada orang lebih parah.
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Hoaks

3. [HOAKS] Vaksin Covid-19 Sebabkan Sindrom 
Kematian Mendadak Bagi Atlet

Link Counter :

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5031331/cek-fakta-tidak-benar-vaksin-covid-19-se
babkan-sindrom-kematian-mendadak-bagi-atlet 

- https://www.politifact.com/factchecks/2022/jun/23/instagram-posts/claims-connecting-su
dden-death-athletes-covid-19-v/ 

- https://fullfact.org/online/covid19-vaccine-sads-deaths/ 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5031331/cek-fakta-tidak-benar-vaksin-covid-19-sebabkan-sindrom-kematian-mendadak-bagi-atlet
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Penjelasan : 

Beredar gambar tangkapan layar dari sebuah artikel 

berbahasa Inggris dengan narasi yang menyatakan 

bahwa virus Monkeypox atau cacar monyet yang 

ditransmisikan oleh hewan dapat menginfeksi orang 

dari jarak 8 kilometer (km). Dalam narasi juga disebut 

bahwa virus Monkeypox dapat hidup di gagang pintu 

dan kursi selama 120 tahun. 

Dilansir dari antaranews.com, gambar tangkapan 

layar artikel yang dibagikan tersebut telah diedit dari 

artikel aslinya. Adapun judul dari artikel aslinya adalah 

"Monkeypox declared global health emergency by 

World Health Organization" yang diterbitkan dalam 

situs thejournal.ie pada Juli 2022. Dalam artikel asli 

tidak ditemukan narasi yang menyebut bahwa virus 

Monkeypox dapat menginfeksi orang dari jarak 8 km 

serta bisa bertahan ratusan tahun. Lebih lanjut, 

penularan virus Monkeypox dari manusia ke manusia 

dapat terjadi melalui kontak langsung dengan cairan 

tubuh atau lesi kulit pasien yang terinfeksi cacar 

monyet.
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Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Cacar Monyet Bisa Menginfeksi 
Orang dari Jarak 8 KM dan Dapat Hidup selama 120 
Tahun

Link Counter :

- https://www.antaranews.com/berita/3038069/hoaks-cacar-monyet-bisa-menginfeksi-oran
g-dari-jarak-8-km 

- https://www.thejournal.ie/monkeypox-who-emergency-5824302-Jul2022/ 
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https://www.thejournal.ie/monkeypox-who-emergency-5824302-Jul2022/
https://www.antaranews.com/berita/3038069/hoaks-cacar-monyet-bisa-menginfeksi-orang-dari-jarak-8-km
https://www.antaranews.com/berita/3038069/hoaks-cacar-monyet-bisa-menginfeksi-orang-dari-jarak-8-km
https://www.thejournal.ie/monkeypox-who-emergency-5824302-Jul2022/

